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ABSTRACT

Nutritional status is caused by several factors such as lack of knowledge of balanced nutrition and
inappropriate lifestyle. The purpose of this study was to analyze the relationship between knowledge
of balanced nutrition and lifestyle with the nutritional status of adolescents at Muhammadiyah
Cileungsi High School. This research was conducted with a cross-sectional design and used a quota
sampling technique involving 102 students in classes X and XI. The data was collected in the form
of questionnaires filled out by respondents such as knowledge of balanced nutrition, food frequency
questionnaire (FFQ), and physical activity questionnaire for adolescents (PAQ-A). The statistical
analysis used was the chi-square test. The results showed that 54 (52.9%) respondents had normal
nutritional status. From the results of the bivariate test, there was a significant relationship between
knowledge of balanced nutrition and nutritional status (p = 0.000), and there was a significant
relationship between lifestyle and nutritional status seen from the variables taken, namely, diet and
nutritional status (p = 0.045) and physical activity with nutritional status (p = 0.000). It can be
concluded that there is a relationship between knowledge of balanced nutrition and lifestyle, that is
dietary habit and physical activity with nutritional status in adolescents at SMA Muhammadiyah
Cileungsi.

Keywords: dietary habit, knowledge of balanced nutrition, lifestyle, nutritional status, physical
activity

ABSTRAK

Status gizi disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pengetahuan gizi seimbang dan gaya
hidup yang tidak tepat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi
seimbang dan gaya hidup dengan status gizi remaja di SMA Muhammadiyah Cileungsi. Penelitian
ini dilakukan dengan desain cross sectional dan menggunakan teknik quota sampling yang
melibatkan 102 siswa kelas X dan XI. Data yang dikumpulkan berupa kuesioner yang di isi oleh
responden seperti pengetahuan gizi seimbang, food frequency questionnaire (FFQ) dan physical
activity questionnaire for adolescents (PAQ-A). Analisis statistik yang digunakan adalah uji chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 54 (52.9%) responden memiliki status gizi normal.
Dari hasil uji bivariat didapatkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi seimbang
dengan status gizi (p = 0.000), dan terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan
status gizi dilihat dari variabel yang diambil yaitu, pola makan dengan status gizi (p = 0.045) dan
aktivitas fisik dengan status gizi (p = 0.000). Dapat disimpulan bahwa adanya hubungan antara
pengetahuan gizi seimbang dan gaya hidup yaitu pola makan dan aktivitas fisik dengan status gizi
pada remaja di SMA Muhammadiyah Cileungsi.

Kata Kunci : aktivitas fisik, gaya hidup, pengetahuan gizi seimbang, pola makan, status gizi
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu kelompok
yang rentan mengalami masalah gizi*. Hal
tersebut dikarnakan pada masa remaja terjadi
pertumbuhan yang cepat disertai dengan
adanya perubahan fisiologis dan mental,
sehingga pada masa remaja sangat dibutuhkan
gizi yang tepat meliputi jumlah makanan,
jenis makanan dan frekuensi makan.
Kebutuhan gizi pada remaja berhubungan erat
dengan masa pertumbuhan, bila asupan gizi
terpenuhi maka pertumbuhan akan optimal?.

Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2016 lebih dari 340 juta
anak dan remaja yang berusia 5-19 tahun
mengalami  kelebihan berat badan atau
obesitas, sebanyak 18% terjadi pada anak
perempuan dan 19% terjadi pada anak laki-
laki®.

Masalah gizi pada remaja masih banyak
terjadi di Indonesia, baik gizi kurang maupun
gizi lebih®. Data riskesdas menunjukkan
bahwa prevalensi kurus dan sangat kurus
sebesar 8,1% pada remaja usia 16-18 tahun,
sedangkan prevalensi berat badan lebih dan
obesitas sebesar 13,5% pada remaja usia 16-
18 tahun®.

Status gizi remaja di wilayah Jawa Barat
tahun 2017 menunjukan prevalensi kurus pada
remaja usia 16-18 tahun secara umum sebesar
9,1% (1,4% sangat kurus dan 7,7% kurus),
sedangkan prevalensi gemuk pada remaja usia
16-18 tahun sebesar 7,6% (6,2% gemuk dan
1,4% obesitas)®.

Status gizi disebabkan oleh beberapa

faktor yang mempengaruhi—baik secara
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langsung maupun tidak langsung’. Salah satu
penyebab tidak langsung adalah kurangnya
pengetahuan®. Teori ini sejalan dengan
penelitian terdahulu pada remaja putri di SMK
Adhikawacana Surabaya yaitu sebanyak
89,40% siswi memiliki pengetahuan yang
cukup dengan status gizi normal, sebanyak
26,70% siswi dengan status gizi kurus dan
46,60% siswi dengan status gizi gemuk. Hasil
analisis menunjukkan terdapat hubungan
antara pengetahuan gizi seimbang dengan
status gizi pada remaja putri, semakin baik
pengetahuan gizi pada siswi maka semakin
baik juga dalam pola konsumsi makannya
begitupun sebaliknya, semakin kurang
pengetahuan gizi pada siswi maka akan
semakin kurang dalam pola konsumsi
makannya (p = 0,000). Kesalahan dalam
memilih makan dan kurangnya pengetahuan
tentang gizi dapat mempengaruhi status gizi
para siswi®.

Salah satu faktor tidak langsung lainnya
adalah gaya hidup. Gaya hidup memegang
peranan yang penting dalam mempengaruhi
status gizi seseorang’. Ada beberapa indikator
gaya hidup yang ditetapkan oleh Depkes RI
tahun 2002 yaitu kebiasaan merokok, pola
makan, dan aktivitas fisik™°.

Pola makan remaja yang tidak sehat
terlihat dari data Global School Health Survey
pada tahun 2015 yaitu remaja tidak selalu
sarapan (65,2%), sebagian besar remaja
kurang mengonsumsi serat sayur buah
(93,6%) dan sering mengkonsumsi makanan
berpenyedap (75,7%) serta remaja juga

cenderung menerapkan pola sedentary life,
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sehingga kurang melakukan aktifitas fisik
(42,5%). Hal tersebut dapat meningkatkan
risiko seseorang menjadi gemuk, overweight,
bahkan obesitas'!.

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh
World Health Organization (WHO) pada
tahun 2016 menunjukkan bahwa secara global
sebesar 80% remaja yang berusia 11-17 tahun
tidak cukup aktif dalam melakukan aktivitas
fisik, dimana remaja perempuan kurang aktif
(80%) bila dibandingkan dengan remaja laki-
laki (78%)*2.

Dari  kedua faktor diatas yaitu
pengetahuan gizi seimbang dan gaya hidup
dapat mempengaruhi status gizi pada remaja,
hal ini mungkin dapat terjadi pada remaja di
SMA Muhammadiyah Cileungsi.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
Cross-Sectional ~ untuk  mengidentifikasi
bagaimana hubungan antara pengetahuan gizi
seimbang dan gaya hidup dengan status gizi
pada remaja sekolah. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari - Juli 2021
yang dilakukan di  sekolah  SMA
Muhammadiyah Cileungsi yang beralamat di
Perumahan PT. Semen Cibinong, JI. Anggrek
No.25, Cileungsi, Kec. Cileungsi, Bogor,

Jawa Barat.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Sampel yang dibutuhkan  dalam

penelitian ini sebanyak 102 subjek dengan
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menggunakan metode quota sampling,
selanjutnya  pengambilan  subjek  dapat
disesuaikan dengan kriteria inklusi : (1) siswa
aktif yang berada di kelas X dan XI di SMA
Muhammadiyah Cileungsi, (2) hadir pada saat
penelitian dan bersedia menjadi subjek.
Kriteria ekslusi siswa yang sedang

melakukan diet.

Jenis dan cara pengambilan data

Pengumpulan data karakteristik subjek
dalam penelitian ini antara lain jenis kelamin,
umur dan kelas. Data tersebut dilakukan
dengan mengisi kuesioner.

Pengumpulan data status gizi pada subjek
dilakukan dengan cara mengukur tinggi badan
dan berat badan. Pengukuran status gizi
dilakukan dengan menggunakan microtoise
dan timbangan digital untuk mengukur tinggi
badan dan berat badan, kemudian dari hasil
pengukuran tersebut dikategorikan menurut
IMT/U dengan melihat nilai z-score IMT/U
dan skor simpang baku (z-score).

Pengumpulan data pengetahuan gizi
seimbang subjek dilakukan dengan cara
mengukur  tingkat pengetahuan  subjek
mengenai  gizi seimbang. Pengukuran
pengetahuan gizi seimbang dilakukan dengan
menggunakan kuesioner pengetahuan gizi
seimbang.

Pengumpulan data pola makan subjek
dilakukan dengan cara mengukur tingkat
frekuensi konsumsi suatu bahan makanan
berdasarkan >3x sehari, 1x sehari, 3-6Xx
seminggu, 1-2x seminggu, 2x sebulan dan

tidak pernah. Pengukuran pola makan
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dilakukan dengan menggunakan kuesioner
Food Frequency Questionnaire (FFQ).
Pengumpulan data aktivitas fisik pada
subjek dilakukan dengan cara mengukur
tingkat keaktifan fisik subjek selama 7 hari.
Pengukuran aktivitas fisik dilakukan dengan
menggunakan kuesioner Physical Aktivity
Questionnaire For Adolescents (PAQ-A).

Pengolahan dan analisis data

Pengolahan dan analisis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS versi 25. Analisis data dalam
penelitian ini meliputi analisis univariat untuk
mendeskripsikan frekuensi dan persentase
dari setiap variabel penelitian. Dan analisis
bivariat yang digunakan adalah uji chi-square
dengan nilai signifikan p value <0.05.
Penelitian ini sudah disetujui oleh badan etik
Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
Hamka dengan nomor etik 03/21.04/01000.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini
menjelaskan gambaran subjek menurut usia,
jenis kelamin, pengetahuan gizi seimbang,
pola makan, dan status gizi pada subjek di
SMA Muhammadiyah Cileungsi.

Berdasarkan Tabel 1. Subjek berusia 16
tahun 48,0%, 17 tahun 37,3% dan 15 tahun
14,7%. Sebagian besar subjek berjenis
kelamin perempuan 72,5% dan laki-laki
27,5%.

Sebagian besar subjek memiliki status

gizi yang normal sebanyak 54 orang (52,9%)
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kemudian status gizi lebih sebanyak 48 orang
(47,1%). Sebagian besar subjek memiliki
tingkat pengetahuan gizi seimbang yang
rendah sebanyak 66 orang (64,7%) kemudian
tingkat pengetahuan gizi seimbang yang
tinggi sebanyak 36 orang (35,3%). Sebagian
subjek memiliki tingkat pola makan yang baik
sebanyak 53 orang (52,0%) dan tingkat pola
makan yang kurang sebanyak 49 orang
(48,0%). Kemudian sebagian besar subjek
memiliki tingkat aktivitas fisik yang ringan
sebanyak 64 orang (62,7%) dan tingkat
aktivitas fisik yang sedang sebanyak 38 orang
(37,3%).

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Usia,
Jenis Kelamin, Pengetahuan Gizi
Seimbang, Pola Makan dan
Aktivitas Fisik Remaja di SMA
Muhammadiyah Cileungsi

Jumlah  Persentase
(n=102) (%)

KARAKTERISTIK

Usia
15 Tahun 15 14,7
16 Tahun 49 48,0
17 Tahun 38 37,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 27,5
Perempuan 74 72,5
VARIABEL
Status Gizi
Normal 54 52,9
Gizi Lebih 48 47,1
Pengetahuan Gizi
Seimbang
Rendah 66 64,7
Tinggi 36 35,3
Pola Makan
Kurang 49 48,0
Baik 53 52,0
Aktivitas Fisik
Ringan 64 62,7
Sedang 38 37,3

Analisis Bivariat
Berdasarkan Tabel 2. Sebagian besar

subjek memiliki status gizi yang normal
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52,9% dan status gizi lebih 47,1%. Sebagian
subjek memiliki tingkat pola makan yang baik

52,0% dan tingkat pola makan yang kurang
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48,0%.

tingkat aktivitas fisik yang ringan 62,7% dan

Sebagian besar subjek memiliki

tingkat aktivitas fisik yang sedang 37,3%.

Tabel 2. Analisis Bivariat antara Variabel Independen dengan Status Gizi

Status Gizi
Normal Gizi Lebih Total P-Value
n % n % n %
Pengetahuan Gizi
Seimbang
Rendah 22 21,6 44 43,1 66 64,7 0,000
Tinggi 32 31,4 4 3,9 36 35,3
Pola Makan
Kurang 31 30,4 18 17,6 49 48,0 0,045
Baik 23 22,5 30 29,4 53 52,0
Aktivitas Fisik
Ringan 27 26,5 40 39,2 67 65,7 0,000
Sedang 27 26,5 8 7,8 35 34,3
Masalah gizi dapat timbul karna seimbang yang kurang memiliki status gizi
disebabkan oleh ketidak tahuan atau lebih. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai

kurangnya informasi mengenai gizi yang
memadai. Pengetahuan sangat diperlukan agar
seseorang  dapat akan

perduli adanya

permasalahan  gizi. Pengetahuan  gizi
seimbang sangat penting dimiliki oleh setiap
individu karna dapat mempengaruhi status
gizi individu®.

Berdasarkan Tabel 2. sebagian besar
subjek memiliki pengetahuan yang rendah
terkait gizi seimbang sebanyak 44 orang
(43,1%) dengan status gizi lebih. Hasil uji
statistik menunjukkan p value = 0,000 <0,05
sehingga dapat dikatakan bawa terdapat
hubungan antara pengetahuan gizi seimbang
dengan status gizi remaja di SMA
Muhammadiyah Cileungsi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
sebanyak 89,2%

subjek dengan tingkat pengetahuan gizi

penelitian  sebelumnya

p value = 0.0001 (<0,05), yang berarti terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan gizi
seimbang dengan status gizi siswa di SMA
Negeri 86 Jakarta. Pengetahuan gizi sesorang
dapat

berpengaruh terhadap sikap dan

perilaku dalam memilih makanan dan
nantinya akan berpengaruh pada keadaan gizi
individu®3,

Sebanyak 32 orang (31,4%) dengan
status gizi normal cukup paham mengenai
pengetahuan gizi

seimbang, akan tetapi

banyak dari mereka yang masih tidak
memperdulikan dan menerapkan informasi
yang telah didapatkan hal ini disebabkan oleh
kebiasaan makan subjek yang sulit untuk
dirubah. Penyataan tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa pengetahuan
gizi seimbang merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi status gizi remaja,

JAKAGI, Volume 2, Nomor 2, Juni 2022
Available online: http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI



http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI

Anggraini et al.

status gizi juga dapat dipengaruhi oleh
kebiasaan makan seseorang®. Dimana hasil
penelitian ini menunjukkan p value = 0,001
(<0,05) dengan metode uji chi-square yang
berarti adanya hubungan pengetahuan gizi
seimbang dengan status gizi pada remaja
putri,

Kecenderungan seseorang dalam
memiliki  motivasi hidup sehat dapat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang
cukup, sikap dan keterampilan. Apabila
seseorang dapat menerima perilaku hidup
sehat yang didasari oleh pengetahuan,
kesadaran dan sikap yang positif maka
individu tersebut dapat memiliki hidup yang
sehat. Oleh karna itu apabila seseorang
mempunyai pengetahuan gizi yang baik
diharapkan dapat mempunyai status gizi yang
baik pula®®.

Pola makan sebagai suatu kebiasaaan
seseorang yang menetap dalam konsumsi
makanan seperti jenis bahan makanan yaitu
makanan pokok, sumber protein, sayur, dan
buah. Serta berdasarkan frekuensi makan
seperti harian, mingguan, pernah, dan tidak
pernah sama sekali. Dalam menentukan
pemelihan makanan dan waktu makan
dipengaruhi oleh wusia, selera pribadi,
kebiasaan, budaya, dan sosial ekonomi. Pola
makan merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi status gizi seseorang?®.

Berdasarkan Tabel. 2 sebagian besar
subjek memiliki pola makan yang kurang
sebanyak 31 orang (30,4%) dengan status gizi
normal. Hasil uji statistik menunjukkan p

value = 0,045 <0,05 sehingga dapat dikatakan

Jurnal Pangan Kesehatan dan Gizi

JAKAGI, Juni 2022, 2(2): 1 - 11

e-ISSN: 2775-085X

bahwa terdapat hubungan antara pola makan

dengan status gizi remaja di SMA
Muhammadiyah Cileungsi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  sebelumnya sebanyak 26,2%
subjek dengan pola makan yang rendah
mimiliki status gizi normal. Dimana hasil
penelitian ini menunjukkan p value = 0,000
(<0,05) dengan metode uji chi-square yang
berarti adanya hubungan pola makan dengan
status gizi pada remaja di SMPN 16 Makasar.
Dimana para remaja memiliki kebiasaan yang
kurang dalam mengkonsumsi makanan sehat,
dimana hal ini disebabkan oleh kebiasaan
remaja yang sering mengkonsumsi makan-
makanan fast food, minuman bersoda (soft
drink) dan makanan jajanan di luar rumah?’.

Usia merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pola makan menjadi
tidak beragam. Berdasarkan hasil uji univariat
diketahui bahwa sebagian besar dari subjek
berusia 16 tahun sebanyak 48.0%. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya dimana
usia 15-18 tahun remaja masih belum bisa
mengontrol pola makan dan lebih cenderung
tertarik dengan makan-makan siap saji seperti
mie instan, soft drink, dan snack®®,

Berdasarkan Tabel 2. sebanyak 30 orang
(29,4%) memiliki pola makan baik dengan
status gizi lebih. Hal ini sejalan dengan
penelitian  sebelumnya sebanyak 66,7%
subjek dengan pola makan baik mimiliki
status gizi obesitas ringan. Dimana hasil
penelitian ini menunjukkan p value = 0,030
(<0,05) yang berarti adanya hubungan pola

makan dengan tingkat obesitas pada
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mahasiswa ilmu keperawatan di Universitas
Aisyiyah Yogyakarta®®.

Seseorang yang memiliki status gizi
obesitas lebih responsive terhadap rasa lapar
dan bau makanan bila dibandingkan dengan
orang yang memiliki status gizi normal.
Penderita obesitas lebih cenderung untuk
makan karena rasa keinginannya bukan pada
saat terasa lapar. Pola makan yang berlebihan
dapat menyebabkan seseorang sulit keluar
dari kondisi berat badan lebih, hal ini
disebabkan karena tidak adanya pengendalian
diri dan motivasi yang kuat dalam mengurangi
berat badan serta apa yang ada dalam pikiran
seseorang dapat mempengaruhi kebiasaan
makannya?.

Gaya hidup yang sehat dapat dimulai dari
pola makan yang sehat, akan tetapi masih
banyak remaja yang mengkonsumsi terlalu
banyak jenis makanan yang salah seperti
makanan fast food. Serta rasa keinginan dan
ketertarikan sendiri  terhadap  konsumsi
makanan cepat saji. Selain itu lingkungan
sekitar juga dapat mempengaruhi pola makan
remaja menjadi tidak sehat?.

Selain pola makan, aktivitas fisik dapat
mempengaruhi  status  gizi. Hal ini
menjelaskan bahwa tingkat aktivitas fisik
dapat berkontribusi terhadap kejadian berat
badan berlebih terutama dalam kebiasaan
duduk yang dilakukan secara terus menerus,
menonton televisi, penggunaan komputer
diz,

Berdasarkan Tabel 2. sebagian besar
subjek memiliki aktivitas fisik yang kurang

sebanyak 40 orang (39,2%) dengan status gizi
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lebih. Hasil uji statistik menunjukkan p value

= 0,000 <0,05 sehingga dapat dikatakan

bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan status gizi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  sebelumnya sebanyak 85,5%
subjek dengan aktivitas fisik yang sedang
mimiliki status gizi normal. Dimana hasil
penelitian ini menunjukkan p value = 0,021
(<0,05) vyang berarti adanya hubungan
aktivitas fisik dengan status gizi pada siswa
SMP Al-Azhar Pontianak?®.

Penelitian ini  juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya dimana menunjukkan
p value = 0,008 (<0,05) yang membuktikan
bahwa aktivitas fisik pada remaja cenderung
ringan selama pandemi covid-19 di kota
medan. Sehingga terdapat hubungan aktivitas
fisik dengan status gizi®*.

Aktivitas fisik mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kejadian obesitas.
Semakin rendah penggunaan waktu untuk
melakukan aktivitas, maka peluang terjadinya
obesitas semakin besar. semakin banyak
melakukan aktivitas maka semakin banyak
kalori yang dikeluarkan dalam tubuh sehingga
tubuh menjadi ideal atau bahkan lebih kurus.
Akan tetapi apabila kurang beraktivitas tubuh
akan cenderung menyimpan kelebihan kalori
sehingga terjadilah kelebihan berat badan®.
Hal ini dikarenakan status mereka pelajar
sehingga kegiatan utama yang biasa dilakukan
adalah belajar disekolah kemudian dengan
adanya pandemi covid-19 yang
mengharuskan subjek untuk bersekolah

dirumah dan menyebabkan aktivitas subjek
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semakin berkurang dari disekolah, serta
pernyataan yang subjek berikan bahwasanya
sebagian besar dari mereka memiliki rasa
malas untuk melakukan aktivitas, beberapa
dari mereka juga lebih banyak menghabiskan
waktu luangnya untuk bersantai.

Melakukan aktivitas  fisik  seperti
olahraga yang teratur dapat mengurangi resiko
terjadinya penyakit tidak menular dan dapat
meningkatkan  derajat  kesehatan  serta
kebugaran jasmani?®®. Melakukan aktivitas
fisik yang teratur memiliki manfaat terhadap
kesehatan pada semua golongan usia?’.

Gaya hidup yang tidak sehat pada
remaja seperti asupan makan yang tinggi
lemak dan kolesterol serta tinggi kalori, jika
tidak diimbangi dengan aktivitas fisik akan
menyabkan masalah gizi?®. Maka dari itu kita
harus membuat perubahan kebiasaan
aktivitas fisik menjadi lebih baik pada

remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar subjek 52,9% memiliki status gizi lebih.
Sebanyak 43,1% subjek memiliki tingkat
pengetahuan gizi seimbang rendah dengan
status gizi lebih. Sebanyak 30,4% subjek
memiliki tingkat pola makan kurang dengan
status gizi normal. Sebanyak 39,2% subjek
memiliki tingkat aktivitas fisik rendah dengan
status gizi lebih.

Pada penelitian ini pengetahuan gizi
seimbang dan gaya hidup (pola makan dan

aktivitas fisik) memiliki hubungan signifikan
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dengan status gizi pada remaja di SMA
Muhammadiyah Cileungsi.

Diharapkan sekolah melakukan
penyuluhan atau sosialisasi gizi seimbang dan
gaya hidup yang sehat dengan bekerja sama
dinas kesehatan setempat atau mahasiswa gizi
untuk meningkatkan pengetahuan gizi siswa
dan menerapkan gaya hidup sehat seperti pola
makan yang sehat dan aktivitas fisik yang
rutin serta lebih memperhatikan pola makan
pada siswa dengan cara bekerja sama dengan
penjual makanan di  kantin  untuk
menyediakan makanan  sehat  yang
berpedoman pada gizi seimbang agar para
siswa dapat menerapkan pola makan sehat
dengan memakan makanan yang beraneka

ragam namun tetap sehat.
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